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ABSTRAK

JUPRI IKHSANI. Evaluas Pelaksanaan Mangemen Peningkatan Mutu

Berbasis Sekolah (MPMBS) pada SMP Negeri 1 Kartasura di Sukoharjo. Tesis.
Surakarta: Pascasarjana Universitas M uhammadiyah Surakarta. 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap : 1) dukungan adat istiadat, agama
dan keyakinan masyarakat sekitar sekolah; 2) dukungan/partisipasi masyarakat terhadap
pendidikan/sekolah; 3) visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah; 4) sumberdaya sekolah
yang tersedia; 5) proses pengelolaan program sekolah; 6) proses pertanggungjawaban
sekoplah; 7) proses kemandirian sekolah; 8) proses keterbukaan sekolah; dan 9) prestasi
akademik dan prestas non-akademik sekolah dengan adanya pelaksanaan MPMBS di
Sekolah.

Penelitian evaluas ini menggunakan pendekatan sistem dengan model CIPP
(Context, Input, Process, Product) dari Stufflebeam. Obyek penelitian ini adalah sekolah
rintisan, yaitu SMP Negeri 1 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Sebanyak 45 responden
yang dijadikan sampel terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan
karyawan serta pengurus inti BP3. Pengumpulan data dilaksanakan dengan
menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan anadisis
deskriptif. Data dideskriptifkan pada masing-masing aspek dalam komponen yang
dievaluasi, kemudian dibandingkan dengan kriteria yang telah ditentukan, berdasarkan
rerata ideal dan ssmpangan baku ideal yang dapat dicapai instrumen.

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 1) dukungan adat istiadat,
agama, dan keyakinan masyarakat terhadap sekolah adalah baik; 2) dukungan
masyarakat terhadap sekolah baik berupa pemikiran, dana, maupun sumbangan material
(fisik) berupa bahan bangunan cukup baik; 3) input pendidikan seperti visi, misi, tujuan
sekolah dan sasaran sekolah adalah balk. Misi sekolah sudah menggambarkan vis
sekolah dan mencerminkan akan pelayanan terhadap warga sekolah terutama pelayanan
terhadap siswa. Tujuan sekolah dan sasaran sekolah sudah mencerminkan visi dan misi
sekolah yang dilaksanakan dalam waktu yang pendek; 4) Sumberdaya sekolah sudah
cukup bak untuk menjalankan proses pendidikan dan penggjaran, akan tetapi
sumberdaya sekolah ini harus terus menerus ditingkatkan dan diberdayakan; 5) Proses
pengelolaan program kerja sekolah sudah berjalan dengan baik karena sudah melibatkan
warga sekolah, orang tua siswa dan masyarakat (stakeholders), baik dalam perencanaan
maupun pelaksanaannya, 6) Proses pertanggungjawaban (akuntabilitas) sekolah dan
keterbukaan sekolah (transparansi) sudah berjalan dengan baik karena semua hasil-hasil
program dan keuangan dilaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan; 7) Proses
kemandirian di sekolah ini sudah cukup baik yaitu dengan adanya usaha-usaha terobosan
(income generating) dalam meningkatkan kesegjahteraan guru dan karyawan. Hasil yang
dicapai dengan adanya pelaksanaan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah
(MPMBY) ini sangat baik, ditandai dengan adanya peningkatan prestasi akademik dan
peningkatan prestasi non-akademik di sekolah.

Kata Kunci: Evaluasi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS)
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ABSTRACT

JUPRI IKHSANI. The Evaluation of the Implementation of the School
Based Quality Improvement Management at Junior High School in Kartasura
Regency Sukoharjo. Tesis. Surakarta: Pascasarjana Universitas Muhammadiyah
Surakarta. 2006.

The purposes of this research study to reveal: 1) the supports of customs and
traditions, religion, and belief of the people around the school; 2) people’s support to
the school; 3) the vision, mission, purpose and target of the school; 4) the school
available resources; 5) the process of school program management; 6) the process of
school accountability; 7) the process of school independence; 8) the process of school
transparency; 9) the school’ s academic and non-academic achievement as the result of
School Based Quality Improvement Management.

This evaluation research study utilized the system approach of CIPP (Context,
Input, Process, Product) model from Stufflebeam. The object of this research was a
junior high school (JHS) namely JHS 1 Kartasura in Regency Sukoharjo. The sample
of 45 respondents consistend of the school principals vice principal teachers, staffs and
the man board of Parents Association. The data were collected through
guestionnaires, interviews and documentation and analyzed by descriptive analyses.
The darta were described for each component evaluated, and then compared with the
given criteria based on the idea average and ideal standard deviation that could be
achieved by the instrument.

The result of study shows the following: 1) The support of the peopl€’ s sutoms
and tradition, religion, and belief toward the school is good; 2) The people’' s supports
toward the school, in terms of both the immaterial things, e.g idea, and fund, and the
materia contribution such as building materid, is quite good. The vision, mission, the
objective, and target of the school is good, because the vision has described the
prospect of the school, the school mission has described the school vision and
reflected the service of school society, particularly of the service for students; 3) The
objective and the target of the school has reflected the school vision and mission
conducted in the short time; 4) The school resources are good enough to run the
educational and teaching process, but these resources are good enough to run the
educational and teaching process, but these resources must be improved continually,
5) The management process of the school program has run well because it involves the
school society, Parents Association and the stake holders, both in the planning and
implementation stages; 6) The process of the school accountability and transparency
runs well because all of the program results and finance are reported to authorities;
7) The process of independence in the school is quite; there is an income generating
program mini increasing teachers and staffs prosperity. The result of School Based
Quality Improvement Management is very good, which can be seen from the school’s
increasing academic and non-academic achievement.

Keywork: Evaluation, Implementation of the School Based Quality Improvement
Management (MBMBYS)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas sumber daya manusia (SDM) kita masih rendah. Oleh sebab
itu, kita patut khawatir terhadap kemampuan bersaing SDM kita dalam era
globalisas saat ini. Menurut data yang dipublikasikan oleh United Nations
Development Programme (UNDP) yang diberi judul Human Devel opment
Report 1996, kualitas SDM kita berada pada tingkat yang memprihatinkan.
Laporan UNDP itu memuat angka indeks kualitas SDM (Human Devel opment
Index —HDI) dari 174 negara di dunia, dimana Indonesia berada pada tingkat
102. Dapat dibayangkan betapa rendahnya daya saing bangsa kita untuk
memperoleh posis kerja yang baik dalam era global (Suyanto & Hisyam,
2000: 12).

Rendahnya kualitas SDM tentu sgja berawal dari rendahnya kualitas
pendidikan di negara kita. Kemampuan bersaing lembaga pendidikan kita
ditingkat global tidak menggembirakan. Hal ini dilihat dari studi oleh TIMSS
(Third International Mathematics and Sciences Study) yang dilakukan tahun
1998 yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa SLTP kita pada bidang
Matematika dan sains berada pada urutan 35 dan 33 dari 39 negara (Mardapi,
2001; 35).

Masalah penting dalam dunia pendidikan adalah masih rendahnya mutu
keluaran, salahs atu indikatornya adalah Nilai Ebtanas Murni/UAN yang

masih belum menggembirakan.



Berbagai upaya telah dilakukan misalnya banyaknya pelatihan guru,
peningkatan kualitas guru, pengadaan buku dan aat pelgjaran, perbaikan
sarana dan prasarana, peningkatan kepemimpinan dan mangemen sekolah,
tetapi eronisnya fluktuasi mutu pendidikan kita tetap sgja berjalan ditempat.
Hal ini dipertegas lagi oleh kesimpulan yang dikemukakan oleh Hayat (2002:
17) daam seminar nasiona Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pendidikan,
dalam rangka dies natalis ke 37 Universitas Negeri Y ogyakarta.

1. Mutu lulusan secara nasional rendah.
2. Digparitas mutu lulusan antar propinsi dan daerah tinggi.
3. Mutu pendidikan Indonesia dalam perbandingan Internasional rendah.

Selain rendahnya mutu yang dilihat secara akademik seperti di atas, juga
dapat kita rasakan bersama bahwa ditahun-tahun terakhir ini  banyak
penyimpangan atau pelanggaran yang mencerminkan gagalnya atau rendahnya
mutu pendidikan kita dari sis non akademik misalnya; kurang disiplinnya
siswa, kenakalan pelgar (tawuran antar siswa), penggunaan obat-obatan
terlarang, narkotika, penyimpangan perilaku seksual pada siswa, dan lain
sebagainya.

Paradigma sistem pendidikan nasional yang selama ini menjadi acuan
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia perlu dikgji dan disempurnakan.
Pedoman pendidikan selama ini berpedoman pada konsep input — output atau
education production function. Paradigma ini mempunyai akar pada bidang

ekonomi produks yang berkeyakinan bila input diperbaiki, maka secara



otomatis output akan menjadi baik pula. Jika paradigma ini tidak mengacu
pada proses dan faktor yang mempengaruhi seperti halnya kurikulum, kualitas
guru, metode pengajaran yang efektif dan menyenangkan, sarana prasarana,
mangemen, serta partisipas masyarakat menjadi hal yang sangat penting
dalam proses pendidikan.

Berikut ini beberapa masalah yang membuat peningkatan mutu
pendidikan tidak berjalan dengan baik, juga beberapa masalah yang menjadi
sebab-sebab mengapa otonomi sangat penting dan perlu: Pertama, terlalu
kuathya dominas pemerintah pusat dalam mangemen  mikro,
penyelenggaraan  pendidikan nasional secara birokratik, sehingga
menempatkan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan terlalu tergantung
pada peraturan, instruksi, juklak dengan jalur birokratik yang sangat panjang.
Ha ini memadamkan akuntabilitas sekolah dalam penyelenggaraan
pendidikan kepada masyarakat sekitar. Jadi kepada sekolah selama ini menjadi
birokrat-birokrat kecil yang takut kehilangan jabatan, kadang-kadang
kebijakan yang dikeluarkan tidak sesual dengan kondisi sekolah setempat.
Dengan demikian sekolah kehilangan kemandirian, motivasi daninisiatif untuk
mengembangkan dan memajukan lembaganya termasuk peningkatan mutu
pendidikan sebagal salah satu tujuan pendidikan nasional. Kedua, penggunaan
sumberdaya, masih banyaknya sumberdaya (resources) yang dimiliki sekolah
belum dimanfaatkan optimal. Ketiga, partispas masyarakat masih rendah,

partisipas masyarakat saat ini lebih banyak bersifat dukungan input (dana),



bukan pada proses pendidikan (pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi
dan akuntabilitas). Berkenaan dengan akuntabilitas, sekolah tidak mempunyai
beban untuk mempertanggung jawabkan hasil pelaksanaan pendidikan kepada
masyarakat, khususnya orang tua siswa, sebagai salah satu unsur utama yang
berkepentingan dengan pendidikan &akeholders). Keempat, sekolah tidak
mampu mengikuti perubahan teknologi dan informasi yang begitu cepat
dilingkungannya, mungkin keterbatasan dana dan lain sebagainya (Sidi, 2001:
25).
“Menurut Bank Dunia yang menjadi penghambat potens terhadap
kemguan pendidikan di Indonesia, khususnya ditingkat pendidikand
asar, yaitu: sistem organisas yang komplek ditingkat sekolah dasar,
mangjemen yang terlalu sentralistik ditingkat SLTP, terkotak-kotaknya
dan kakunya pembiayaan pada kedua jenjang tersebut, dan mangemen
yang tidak efektif padajenjang sekolah”. (Tim Teknis, 1999: 35).
Menurut Deming dan Joseph Juran (Sallis, 1993: 71), bahwa kegagalan
mutu pendidikan adalah akibat komitmen manajemen yang salah. Sebab-sebab
umum kegagalan mutu dalam pendidikan ; berupa desain kurikulum yang
jelek, gedung yang tidak terawat, sistem dan prosedur yang tidak sesual,
perencanaan kerja yang tidak jelas, dan kekurangan sumber informas yang
penting, serta pengembangan staf yang kurang baik, sedangkan secara khusus
kegagalan mutu karena tidak dipatuhinya prosedur dan aturan, kegagalan
komunikasi atau mudah salah paham, anggota staf belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memada dan sikap yang diperlukan

sebagal syarat-syarat guru dan manger sekolah, kurangnya motivas serta

masal ah perlengkapan.



Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu issue penting dalam
penyelenggaraan sistem pendidikan nasional memasuki  kurun waktu
pembangunan jangka panjang kedua, hal ini sgalan dengan munculnya
masalah peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) ditengah arus
reformasi dan pelaksanaan otonomi daerah yang telah digulirkan oleh
pemerintah dan telah dijadikan tema sentral. Sesuai dengan pembukaan UUD
1945, mis abadi pendidikan nasional adalah “mencerdaskan kehidupan
bangsa” yang ditempuh melalui pembelgjaran dan pembudayaan bangsa dan
masyarakat agar setiap insyan Indonesia berpendidikan, berbudaya, cerdas,
berakar kuat pada moral dan budaya dan berkeadilan sosial. Selain berkiblat
kepada misi abadi, pembangunan untuk masa lima tahun kedepan harus dapat
menjawab ketiga tantangan tersebut di atas secara simultan.

Untuk memberikan bobot yang relevan dengan perkembangan zaman,
maka dapat ditambahkan bahwa manusia Indonesia yang hendak dihasilkan
oleh pendidikan nasional semestinya berorientasi lokal agar tetap televan
dengan kebutuhan masyarakat sekitarnya, berwawasan nasional agar secara
sentripetal tetap mengarah tercapainya misi nasional, serta berwawasan global
agar dalam jangka panjang memiliki kemampuan untuk bersaing secara
internasional (Jalal & Supriadi, Eds, 2001: 62).

Salah satu pesan yang tertuang dalam UU No. 22/1999 adalah daerah
berkewajiban menangani pendidikan yang rambu-rambunya telah dijabarkan

dalam PP No. 25/2000. Melalui yang desentralistik, diharapkan pendidikan



dapat dilaksanakan dengan baik, bermanfaat bagi daerah dan juga bagi
kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini kiranya menjadi legitimasi bagi
berlangsungnya upaya maksimal dan terus-menerus dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Kerangka makro yang terkait secara politis yang saat ini
sedang semarak dibicarakan yaitu desentralisass kewenangan (baca
sumberdaya) dari pemerintah pusat ke daerah, sedangkan aspek mikronya
melibatkan hanya sektor pendidikan yang dengan sendirinya menjadi imbasan
dari kerangka makro tersebut. Pelaksanaan desentralisasi ditingkat sekolah
dengan memberikan otonomi yang luas ke sekolah.

Dengan kenyataan bahwa sekolah adalah ujung tombak otonomi
dibidang pendidikan, karena output pendidikan yang sebenarnya yang
ditentukan pada tataran perencanaan pendidikan ditingkat sekolah. Bentuk
perencanaan pendidikan disini terselenggaranya proses belgar mengaar
peserta didik, dalam lingkungan yang kondusif sebagai salah satu komponen
dalam pelaksanaan mangjemen berbasis sekolah.

Pemberdayaan se&kolah dengan memberikan otonomi yang lebih besar
disamping menunjukkan sikap tanggap pemerintah terhadap tuntutan
masyarakat juga dapat dijadikan sarana peningkatan efisiensi, mutu dan
pemerataan pendidikan. Penekanan aspek-aspek tersebut dapat berubah dari
waktu-kewaktu sesuai permasalahan yang dihadapi pemerintah (Nurhadi,
2001; 45).

Sesuai dengan sgumlah persoalan yang dihadapi bangsa kita sekarang

ini, maka Mangjemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) adalah



salah satu bentuk alternatif sebagal hasil kebijakan desentralisasi bidang
pendidikan. Sebagai wujud dari reformas pendidikan, MPMBS pada
prinsipnya bertumpu pada sekolah dan masyarakat serta jauh dari birokrasi
yang sentralistik. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS)
berpotens untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, pemerataan, efisiens,
serta mangjemen yang bertumpu ditingkat sekolah. Model ini dimaksudkan
untuk menjamin semakin rendahnya kontrol pemerintah pusat, dan dipihak
lain semakin meningkatkan otonomi sekolah untuk menentukan sendiri apa
yang perlu digarkan dan mengelola sumberdaya yang ada untuk berinovasi.
Disamping itu, model pengelolaan sekolah ini juga memiliki potensi yang
besar untuk menciptakan kepala sekolah, guru, dan administrator yang
profesional. Dengan demikian sekolah akan responsif terhadap kebutuhan
masing-masing siswa dan masyarakat sekolah, agar prestasi belgjar siswa akan
dapat dioptimalkan. Pelaksanaan Mangjemen Peningkatan Mutu Berbasis
Sekolah (MPMBS) menuntut komitmen semua unsur yang terkait yaitu peran
seluruh stakeholders (personel sekolah, orang tua siswa, siswa dan masyarakat
luas) serta dalam pelaksanana pihak sekolah perlu memperhatikan komponen-
komponen konteks, input, proses, output serta dampak yang ditimbulkan dari
pel aksanaan program tersebut.

Perencanaan Mangemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah
(MPMBYS) di SLTP karena beberapa alasan sebagai berikut:

“(1) Sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman bagi dirinya sehingga dia dapat mengoptimalkan pemanfaatan



sumberdaya yang tersedia untuk memajukan sekolah ; (2) Sekolah lebih
mengetahui kebutuhan lembaganya, khususnya input pendidikan yang
akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses pendidikan sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik ; (30 Pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untuk memenuhi
kebutuhan sekolah karena pihak sekolah yang paling tahu apa yang
terbaik untuk sekolahnya; (4) Penggunaan sumberdaya pendidikan lebih
efisen dan efektif bilamana dikontrol oleh masyarakat setempat; (5)
Keterlibatan semua warga sekolah dan masyarakat dalam pengambilan
keputusan sekolah menciptakan transparansi dan demokrasi yang sehat;
(6) Sekolah dapat bertanggung jawab tentang mutu pendidikan masing-
masing kepada pemerintah, orang tua, peserta didik, dan masyarakat
pada umumnya, sehingga dia akan berupaya semaksimal mungkin untuk
melaksanakan dan mencapai sasaran mutu pendidikan yang telah
direncanakan; (7) Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat
dengan sekolah-sekolah lain untuk meningkatkan mutu pendidikan
melalui upaya-upaya inovatif dengan dukungan orang tua peserta didik,
masyarakat dan pemerintah daerah setempat; (8) Sekolah dapat secara
cepat merespon aspiras masyarakat dan lingkungan yang berubah
dengan cepat”. (Depdiknas, 2001: 5).

Berdasarkan keadaan SMP Negeri 1 pada tahun pelgaran 2003/2004
telah dijadikan sebaga sekolah rintisan dalam pelaksanaan mangemen
peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS) dengan diberikannya dana
bantuan operasional mangemen mutu (BOMM). Pemberian dana ini
dimaksudkan sebagai “dana pancingan” agar sekolah dapat mencari terobosan
untuk meningkatkan mutu pendidikan, sekaligus sebagai pancingan agar
sekolah lebih mampu menggali partisipasi masyarakat. Serta dipandang
memenuhi syarat atau memiliki faktor pendukung dalam melaksanakan
mangjemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS) untuk daerah
Kabupaten Sukoharjo, juga mengingat beberapa unsur yang menunjang ada di
sekolah tersebut.

Managjemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS) merupakan

suatu kebijakan program dari pemerintah yang cukup lama, namun berjalan



kurang dari yang dihargpkan, maka pelaksanaan MPMBS sangat menarik
untuk dilakukan penelitian guna mengevaluasi untuk mengetahui kesiapan
pelaksanaannya pada sekolah yang telah dijadikan rintisan agar diperoleh
infformasi yang mendalam sebagai bahan yang dapat digunakan sebagai
masukan untuk pelaksanaan MPMBS pada sekolah-sekolah lainnya dimasa

mendatang.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah disebutkan di
atas, dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan MPMBS memerlukan
penanganan yang sungguh-sungguh. Dalam hal ini banyak masalah-masalah
yang muncul yang perlu dipertimbangkan. Permasalahan yang ada ditingkat
sekolah dalam melaksanakan program ini tentu sga banyak berhubungan
dengan konteks, input, proses, dan output. Dalam hal konteks (permintaan dan
dukungan) pelaksanaan suatu program tentu sgja aspek-aspek yang
berhubungan dengan segjauhmana kondisi, peranan, dan pengaruh dari
masyarakat, maka bagaimanakah kondis adat istiadat, agama dan keyakinan
masyarakat sekitar sekolah? Bagaimanakah permintaan masyarakat akan
pendidikan? Bagaimanakah  dukungan/partisipasi  masyarakat  pada
pendidikan? Bagaimanakah aspiras masyarakat terhadap pendidikan?
Keadaan geografis sekolah yang kurang baik, maka bagaimanakah dukungan
geografis terhadap pendidikan? Kebijakanyang dibuat oleh pemerintah yang

kurang mendukung dalam pelaksanaan program MPMBS? Juga kehidupan



10

status sosial ekonomi masyarakat sekitar sekolah, maka bagaimanakah status
sosial ekonomi masyarakat?

Permasalahan yang berhubungan dengan input misalnya; sekolah selama
ini kurang memperhatikan visi, mis, tujuan dan sasaran, bagaimanakah visi,
misi, tujuan dan sasaran sekolah dalam pelaksanaan MPMBS? Penyusunan
program yang tidak terencana dengan baik, bagaimana program sekolah dalam
pelaksanaan MPMBS? Sumberdaya sekolah tidak begitu diperhatikan dan
didata dengan baik sehingga pemanfaatannya kurang maksimal, bagaimana
sumberdaya sekolah yang telah tersedia guna pelaksanaan MPMBS? Sekolah
selalu menunggu juklak dan juknis dari atasan sehingga kurang kemandirian,
bagaimanakah kemandirian sekolah dalam pelaksanaan MPMBS? Staf/guru
tidak kompeten dan tidak berdedikasi tinggi, apakah yang menyebabkan
staf/guru tidak berdedikas tinggi? Kurangnya motivasi untuk bekerja atau etos
kerja staf/guru yang rendah, apakah upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan etos kerja staf/guru dalam pelaksanaan program MPMBS?

Managjemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS) yang relatif
baru ini dalam proses pelaksanaan sudah tentu banyak masalah yang
berhubungan dengan pelaksanaan aspek-aspek yang sesua dengan
karakteristik mangjemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS),
seperti halnya selama ini proses pengambilan keputusan cenderung otoriter,
bagaimanakah proses pengambilan keputusan yang dilaksanakan pihak
sekolah? Proses pengelolaan kelembagaan yang sangat kompleks sehingga

rantal birokrasi yang sangat panjang dan tidak efisien, bagaimanakah pross
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pengelolaan kelembagaan? Proses pengelolaan program  yang tidak
teratur/tidak sistematis, bagaimanakah proses pengelolaan program? Proses
belgjar menggjar yang kurang efektif, bagaimanakah proses belgjar mengajar
(PBM)? Proses evaluas disekolah yang tidak terencana dan tidak terlaksana
dengan baik, bagaimanakah proses evaluas yang dilaksanakan disekolah?
Proses kerjasama dan partisipas warga sekolah yang mash kurang,
bagaimanakah proses kerjasama dan partisipas dari warga sekolah?
Kurangnya akuntabilitas/pertanggungjawaban sekolah terhadap stakeholders,
bagaimanakah akuntabilitas sekolah? Kurangnya kemandirian sekolah,
bagaimanakah proses kemandirian? Ketidakjelasan kelanjutan pelaksanaan
progran MPMBS, bagaimanakah proses sustainibilitas program MPMBS?
Kepemimpinan sekolah yang rendah, bagaimanakah sifat kepemimpinan
sekolah sehubungan dengan pelaksanaan MPMBS? Lingkungan sekolah yang
tidak kondusif, upaya apa sgja yang dilakukan untuk menciptakan lingkungan
sekolah yang kondusif? Pengelolaan tenaga kependiikan yang tidak efektif,
bagaimanakah pengelolaan tenaga kependidikan agar efektif? Sekolah tidak
memiliki budaya mutu, bagaimana menciptakan budaya mutu disekolah?
Mangiemen yang kurang transparan, bagaimanakah proses keterbukaan?
Komunikasi yang kurang baik dengan warga sekolah, apakah upaya untuk
menciptakan komunikas yang baik terhadap warga sekolah?

Selama ini mutu pendidikan di tingkat sekolah tidak menunjukkan

perubahan yang berarti (cenderung konstan). Sehubungan dengan pel aksanaan



12

mangemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS) yang
bertujuanuntuk meningkatkan mutu sekolah setelah pelaksanaan program
MPMBS? Mengingat pelaksanaan MPMBS merupakan suatu program yang
masih reatif cukup lama, namun berjalan kurang dari yang diharapkan
tentunya juga dapat menimbulkan dampak baik secara akademik maupun non
akademik, maka apakah dampak yang terjadi setelah pelaksanaan MPMBS

pada SMP Negeri 1 Kartasura Kabupaten Sukoharjo?

. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan sebagaimana disebutkan di atas, dan
karena keterbatasan waktu, dana, tenaga serta untuk memfokuskan perhatian
pada penelitian ini, maka penelitian dibatas pada komponen-komponen
berikut: pertama, komponen yang berhubungan dengan evaluas “konteks’
yaitu aspek dukungan adat istiadat, agama dan keyakinan masyarakat, dan
aspek dukungan/partisipasi masyarakat terhadap pendidikan; kedua,
komponen yang berhubungan dengan evaluasi “input” yaitu aspek visi, mis,
tujuan sekolah, sasaran sekolah, dan sumberdaya sekolah; ketiga, komponen
yang berhubungan dengan evaluas “proses’ yaitu aspek pengelolaan program,
aspek pertanggung jawaban (akuntabilitas), aspek kemandirian, aspek
keterbukaan (transparansi); keempat, komponen yang berhubungan dengan
produk atau evaluasi “output” yaitu aspek prestasi akademik, aspek prestasi

non akademik.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bagian latar belakang
masalah, identifikas masalah dan pembatasan masalah, maka permasalahan
yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Seberapa baik Pelaksanaan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah
(MPMBYS) pada SMP Negeri 1 Kartasura ditinjau dari Konteks, Input, Proses,

dan Output?’

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pada permasalahan yang dipilih dan dirumuskan
sebagaimana tersebut di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran nyata atau diskrips empirik tentang pelaksanaan Mangemen

Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) di SMP Negeri 1 Kartasura

Kabupaten Sukoharjo, terutama mengenai:

1. Konteks masyarakat terhadap pendidikan terutama aspek adat istiadat,
agama dan keyakinan masyarakat sekitar sekolah, dan aspek dukungan/
partisipas masyarakat terhadap pendidikan/sekolah, dalam pelaksanaan
program Mangjemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS).

2. Input yang ada pada sekolah rintisan dalam pelaksanaan program
Mangemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS), input ini
antara lain sehubungan dengan ; visi, mis, tujuan dan sasaran sekolah,

program sekolah, sumberdaya sekolah yang telah tersedia.
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3. Proses yang terjadi dalam pelaksanaan program Mangemen Peningkatan
Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS), proses ini antara lain ; pengelolaan
program, pertanggungjawaban/akuntabilitas, kemandirian, dan Kketer-
bukaan.

4. Produk, yaitu output yang dihasilkan berupa mutu sekolah secara

akademik dan non-akademik.

F. Manfaat Penelitian
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propins Jawa Tengah,
hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagal masukan dalam
rangka pengambilan keputusan dan kebijakan untuk memperbaiki atau
meningkatkan pelaksanaan program Mangemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah (MPMBS) di daerah propins Jawa Tengah dan
khususnya dareah Kabupaten Sukoharjo.

2. Bagi SMP Negeri 1 Kartasura Kabupaten Sukoharjo, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan pelaksanaan
program Managemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) yang
lebih baik.

3. Bagi para peneliti dibidang pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi pendorong dilakukannya penelitian yang lebih mendalam

lagi dalam aspek yang lain sehingga akan dapat memperbanyak informasi
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mengenal pelaksanaan Mangjemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah
(MPMBS) merupakan suatu model yang diharapkan dapat memberikan
perbaikan mutu dalam dunia pendidikan di negara yang kita cintai ini pada

masa yang akan datang.
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